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ABSTRAK 

Teknologi Informasi saat ini sangat berkembang pesat dan memiliki banyak potensi 

untuk mempermudah segala hal dan salah satunya adalah dunia Pendidikan. Sistem 

administrasi sekolah di Indonesia khususnya di SD Diponegoro Surabaya masih menggunakan 

sistem tradisional. Sistem tradisional mengharuskan setiap kegiatan secara offline atau tatap 

muka yang cukup merepotkan bagi sebagian orang. Maka dari itu, diperlukannya Arsitektur 

Enterprise guna merombak sistem administrasi tradisional menjadi sistem modern dimana 

sistem berjalan secara online tanpa perlu tatap muka yang dapat mempermudah pekerjaan 

tersebut. 
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1. Latar Belakang 

Perkembangan di era globalisasi 

menutut manusia berfikir secara kreatif dan 

inovatif dalam segala hal dan pada era ini 

banyak aktifitas yang dilakukan dengan 

sistem online. SD Diponegoro Surabaya 

merupakan sekolah dasar swasta yang telah 

beroperasi selama hampir 50 tahun.  Saat 

ini, sistem adminstrasi SD Diponegoro 

Surabaya masih tradisional seperti 

pencatatan siswa baru masih memerlukan 

fotocopy dokumen yang digunakan sebagai 

lampiran pendaftaran, pencatatan bukti 

administrasi menggunakan buku kwitansi 

yang akan dicatat ulang kedalam komputer 

oleh tim IT di SD Diponegoro Surabaya. 

Aristektur Enterprise dapat membantu 

mengatasi permasalahan IT, 

mengoptimalkan kinerja sekolah dan dapat 

menunjang strategi bisnis 

sekolah(Hermanto, Kusnanto, et al., n.d.). 

Framework dari Arsitektur Enterprise yang 

akan membantu mengoptimalkan kinerja IT 

SD Diponegoro Surabaya yaitu TOGAF 

(The Open Group Architecture Enterprise) 

versi 9.   

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 The Open Group Architecture 

Enterprise  (TOGAF) 

TOGAF merupakan standar 

internasional yang menyediakan 

metode dan peralatan pendukung 

dalam produksi, penggunaan, dan 

pemeliharaan Arsitektur Enterprise 

yang dikembangkan dan diurus 

oleh member dari The Open Group 

yang bekerja di forum arsitektur 

Open Group sejak tahun 1995. 

Pengembangan TOGAF 

berdasarkan Technical Architectur 

Framework for Information 

Management (TAFIM) yang 

dikembangkan oleh US 



Departement of Defense 

(DoD)(The TOGAF ® Standard, 

2005). 

 TOGAF memiliki 4 domain 

umum dari Arsitektur Enterprise 

yaitu : Arsitektur Bisnis, Arsitektur 

Data, Arsitektur Aplikasi, dan 

Arsitektur Teknologi. Dengan 

adanya 4 domain umum tersebut, 

TOGAF mampu menyesuaikan 

kebutuhan dari organsasi yang 

menerapkannya dengan dasar 

praktik yang terbaik. TOGAF 

memiliki metode yang bernama 

ADM (Architecture Development 

Method) dimana metode ini 

merupakan hasil kontribusi praktisi 

Arsitektur Enterprise dari tahun ke 

tahun. 

 

2.2 Architectur Development Method 

(ADM) 

 ADM menjadi gambaran spesifik 

dalam pengembangan Arsitektur 

Enterprise dengan fitur yang 

memungkinkan sebuah organisasi dapat 

mendefinisikan kebutuhan bisnis dan 

membangun arsitektur yang sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. 

 ADM memiliki 8 tahap yang harus 

diimplementasikan yaitu : Fase 

Arsitektur Vision, Fase Arsitektur 

Bisnis, Fase Arsitektur Sistem 

Informasi,   Fase Aristektur Teknologi, 

Fase Peluang dan Solusi, Fase 

Perencanaan Migrasi, Fase 

Implementasi, dan Fase Manajemen 

Perubahan Arsiteksur 

 

3. Pembahasan 

3.1 Cakupan Materi 

 Dengan pengimplemetasian 

TOGAF pada sistem administrasi SD 

Diponegoro Surabaya diharapkan 

permasalahan terkait IT terselesaikan. 

Dan dengan terbentuknya Arsitektur 

Enterprise diharapkan mempermudah 

segala hal dalam administrasi maupun 

IT sehingga kinerja sekolah yang 

optimal pun terwujud. Adanya TOGAF 

juga mampu menaikkan nilai daya saing 

pada SD Diponegoro Surabaya yang 

tidak kalah dengan sekolah negeri 

maupun swasta yang lain. Biaya untuk 

mengimplementasikan Arsitektur 

Enterprise mungkin akan sangat banyak 

kesalahan saat melakukan 

implementasi. Namun dengan proses 

yang tepat, biaya yang dikeluarkan bisa 

jadi sangat sedikit dan memberikan 

hasil yang sangat banyak. 

3.2 Kelebihan dan Kekurangan 

Materi 



 Kelebihan materi dari jurnal ini 

adalah penerapan Arsitektur Enterprise 

dalam dunia pendidikan yang tidak 

mampu mengimplementasikan 

Arsitektur Enterprise terutama pada 

sistem administrasi sekolah yang 

kebanyakan masih menggunakan 

sistem offline.  

 Kekurangan materi dari jurnal ini 

adalah penjelasan bagaiamana 

penerapan Aristektur Enterprise 

dilapangan dan tahap implementasi 

TOGAF dengan organisasi terkait. 

4. Penutup 

4.1 Kesimpulan 

Arsitektur Enterprise 

penting untuk diimplementasikan 

oleh perusahaan maupun organisasi 

diskala kecil maupun besar guna 

mengoptimalkan pekerjaan dengan 

sistem yang terstruktur dan standar 

perusahaan yang baik dapat 

menambah nilai pasar perusahaan 

atau organisasi. 

4.2 Saran 

  Perusahaan atau organisasi 

sangat dianjurkan untuk 

mengimplementasikan Arsitektur 

Enterprise baik perusahaan atau 

organisasi lama maupun yang baru atau 

akan dibentuk karena hal tersebut dapat 

meningkatkan proses bisnis 
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